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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Pembangkit Listrik Gas Uap (PLTGU) Grati merupakan salah 

satu unit pembangkit yang berlokasi di Jawa Timur yang memiliki 

peran aktif dalam suplai kepada masyarakat. Sistem pembangkit 

membersamai banyak generator yang amat abstrak dan besar. 

Mengoperasikan sistem yang besar dan kompleks dapat di 

kategorikan sulit. Dalam pengoperasiannya sebuah pembangkit 

berpotensi mendapatkan sebuah ancaman atau gangguan. Pada saat 

sebuah sistem pembangkit beroperasi baik secara alami ataupun 

ketika terjadi sebuah ancaman atau gangguan, harus diterapkan 

analisis kestabilan sudut rotor, kestabilan frekuensi, dan kestabilan 

tegangan. 

Kestabilan sistem tenaga listrik bisa ditetapkan sebagai suatu 

karakteristik dari sistem yang dapat kembali beroperasi dengan 

alami setelah mengalami suatu masalah. Penyebab terjadinya suatu 

ketidak-stabilan pada generator diantaranya adalah dikarenakan 

keadaan sinkronisasi, dimana selisih daya mekanik dan daya 

elektrik dari generator tidak dengan sama dengan nol. Kestabilan 

transient merupakan suatu pekerjaan sistem untuk menyamai titik 

seimbang atau sinkrionisasi setalah mengalami gangguan yang 

besar seperti hubung singkat, hubung terbuka, atau loss of 

syncrhronism generator. 

Pada tanggal 4 Agustus 2019 sejumlah wilayah di Jakarta, 

Banten , Jawa Barat, dan sebagian wilayah di Jawa Tengah 

mengalami listrik padam atau Blackout. Hal ini terjadi karena 

adanya gangguan pada sistem transmisi 500kV di Ungaran dan 

Pemalang yang berujung kegagalan transfer energi dari wilayah 

timur ke barat. Akibatnya, sekitar 21,3 juta pelanggan listrik 

berdampak pemadaman, sarana publik seperti transportasi kereta 

api, jaringan telekomunikasi dan lalu lintas juga mengalami 

ganguan . Gangguan tersebut menyebabkan kerugian sekitar Rp. 90 

Miliar (hitungan kasar PLN). Selain itu, setidaknya delapan 

kebakaran terjadi pada hari Minggu malam 4 Agustus 2019 sampai 

dini hari Senin 5 Agustus 2019 di delapan lokasi yang berbeda di 

Jakarta. Hal ini terjadi karena kelalaian masyarakat menggunakan 

lilin sebagai penerangan saat listrik padam. Pemulihan total yang 
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dilakukan oleh PLN memerlukan waktu yang cenderung lama di 

karenakan proses Line Charging yang cukup panjang dan besarnya 

Load Demand dibandingkan Load Supply yang ada. 

Evaluasi guna mengatasi potensi gangguan yang terjadi 

menjadikannya peran potensi gangguan yang terjadi 

menjadikannya peran penting agar kinerja serta keandalan sistem 

tetap terjaga . Dengan begitu, PT. Indonesia Power Grati POMU 

berencana untuk menjadi salah satu mesin pembangkitnya sebagai 

Blackstart. Unit mesin yang memiliki kapasitas 100MW yang 

nantinya akan digunakan untuk melakukan Line Charging. Pada 

skripsi ini, akan dilakukan dengan analisa dan simulasi sistem 

tenaga listrik dengan bantuan software ETAP (Electrical Transient 

Analysis Program) untuk memperoleh informasi mengenai 

kestabilan Transient pada Gas Turbine Generator tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang dibahas sebagai berikut 

1. Bagaimana mengetahui kondisi kestabilan transient pada 

Gas Turbine Generator 2.1 PLTGU Grati saat terjadinya 

proses line charging sampai di trafo SST Paiton unit 9.  

2. Berapa besarnya waktu pemutus kritis (Critical Clearing 

Time) pada jaringan yang mengalami gangguan.  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah untuk 

memperoleh waktu transient serta waktu steady state setiap proses 

switching saat Line Charging. Adapun manfaat yang terdapat pada 

studi ini adalah untuk mengetahui estimasi waktu yang di butuhkan 

pada Line Charging berdasarkan waktu transien dan waktu steady-

statenya. 

1.4 Batasan Masalah 
Dalam hal melakukan studi ini, akan cukup banyak variabel- 

variabel yang dihadapi. Oleh karena itu penulis membatasi ruang 

lingkup pembahasan dan sesuaikan dengan pokok kajian utama 

yang akan timbul secara garis besar, yaitu: 

1. Kondisi transient yang di analisa hanya pada proses Line 

Charging. 
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2. Melakukan simulasi kestabilan transient Gas Turbine Generator 

2.1 PLTGU Grati saat Line Charging, menggunakan perangkat 

lunak ETAP 12.6.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini disusun menjadi beberapa 

bab dan diuraikan dengan pembahasan sesuai daftar isi. 

Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

BAB I      : PENDAHULUAN  
Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusahan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan 

sistematika penulisan.  

BAB II     : LANDASAN TEORI  
Pada bab ini terdapat landasan teori dan tinjuan pustaka yang 

relevan dengan rumusan masalah yang diteliti.  

BAB III    : METODOLOGI  

Pada bab ini berisikan metodelogi penelitian yang dilakukan, 

antara lain lokasi dan waktu pelaksanaan, jenis dan sumber data, 

variable penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

serta dilengkapi dengan flowchart penelitiannya.  

BAB IV    : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini berisi tentang analisa dan pembahasaan dari data 

yang telah diteliti.  

BAB V      : KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisi tentang hasil dari pembahasan yang terdapat 

dikesimpulan dan saran. 
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